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ABSTRAK 

Latar Belakang: Tanda bahaya masa nifas merupakan kondisi yang dapat 

mengancam kesehatan dan keselamatan ibu apabila tidak dikenali dan ditangani 

secara dini. Kurangnya pengetahuan ibu mengenai tanda bahaya masa nifas dapat 

menghambat deteksi dini komplikasi sehingga meningkatkan risiko kesakitan dan 

kematian ibu. Pemanfaatan media edukasi berbasis teknologi, seperti video dan 

leaflet berbasis QR Code, dapat menjadi alternatif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas. Tujuan: Membandingkan pengaruh edukasi melalui media 

video dan leaflet berbasis QR Code terhadap pengetahuan ibu tentang tanda bahaya 

masa nifas di RSUD Lahat Tahun 2026. Metode: Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen dan rancangan pretest-

posttest control group design. Sampel penelitian berjumlah 62 ibu nifas yang terdiri 

dari 31 responden pada kelompok video berbasis QR Code dan 31 responden pada 

kelompok leaflet berbasis QR Code. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus 

Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test dan Mann-Whitney. Hasil: uji Wilcoxon menunjukkan kedua 

media efektif meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan (p = 0,000). 

Kelompok video mengalami peningkatan median skor dari 8 menjadi 15, sedangkan 

kelompok leaflet meningkat dari 8 menjadi 13. Selanjutnya, hasil uji Mann-Whitney 

U Test menghasilkan nilai p-value= 0,011 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan peningkatan pengetahuan yang bermakna antar kedua kelompok. 

Kelompok video menunjukkan median peningkatan yang lebih tinggi yaitu 7 (2–9) 

dibandingkan kelompok leaflet sebesar 5 (3–8). Kesimpulan: Edukasi melalui 

media video dan leaflet berbasis QR Code sama-sama mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang tanda bahaya masa nifas. Namun, edukasi melalui media 

video berbasis QR Code lebih efektif dibandingkan edukasi melalui media leaflet 

berbasis QR Code dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang tanda bahaya masa 

nifas di RSUD Lahat Tahun 2026. 

 

Kata Kunci: Tanda Bahaya Masa Nifas, Ibu Nifas, Pengetahuan, QR Code, Video, 

Leaflet. 
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ABSTRACT 

Background: Postpartum danger signs are conditions that may threaten a mother's 

health and safety if they are not recognized and managed promptly. Insufficient 

maternal knowledge regarding postpartum danger signs may hinder the early 

detection of complications, thereby increasing the risk of maternal morbidity and 

mortality. The use of technology-based educational media, such as QR Code-based 

videos and leaflets, may serve as an alternative strategy to improve postpartum 

mothers’ knowledge. Objective: To compare the effects of QR Code-based video 

and leaflet education on mothers’ knowledge regarding postpartum danger signs at 

RSUD Lahat in 2026. Methods: This study employed a quantitative approach using 

a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group design. The 

sample consisted of 62 postpartum mothers, including 31 respondents in the QR 

Code-based video group and 31 respondents in the QR Code-based leaflet group. 

The sample size was determined using the Slovin formula. Data were collected 

using a knowledge questionnaire that had been tested for validity and reliability. 

Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test and the Mann–Whitney 

U Test. Results: The Wilcoxon test showed that both media were effective in 

significantly increasing maternal’s knowledge (p = 0.000). The video group showed 

an increase in median scores from 8 to 15, while the leaflet group increased from 8 

to 13. Furthermore, the results of the Mann–Whitney U test yielded a p-value of 

0.011 (p < 0.05), indicating a significant difference in knowledge improvement 

between the two groups. The video group demonstrated a higher median increase 7 

(2–9) compared to the leaflet group 5 (3–8). Conclusion: Both QR Code-based 

video and leaflet education significantly improved mothers’ knowledge regarding 

postpartum danger signs. However, QR Code-based video education was more 

effective than QR Code-based leaflet education in improving mothers’ knowledge 

regarding postpartum danger signs at RSUD Lahat in 2026. 

 

Keywords: Postpartum Danger Signs, Postpartum Mothers, Knowledge, QR Code, 

video Education, Leaflet Education 

mailto:fennypuspawijaya@gmail.com


x 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala Rahmat 

dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul 

“Studi Perbandingan Pemberian Edukasi Melalui Media Video Dan Leaflet 

Berbasis Qr Code Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Tanda Bahaya Masa 

Nifas Di RSUD Lahat Tahun 2026” 

Adapun tujuan penulisan Skripsi ini dilakukan dalam rangka memenuhi 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Terapan Kebidanan pada program 

studi Diploma IV jurusan Kebidanan di Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jurusan Kebidanan Palembang. Skripsi ini terwujud atas bimbingan, 

pengarahan, dan bantuan dari berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu 

persatu dan pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Muhammad Taswin, S.Si, Apt, MM, M.Kes selaku Direktur 

Poltekkes Kemenkes Palembang. 

2. Ibu Nesi Novita, S.SiT, M.Kes selaku Ketua Jurusan Kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Palembang. 

3. Ibu Dahliana, SKM, S.Tr.Keb, M.Kes selaku Ketua Prodi Program Sarjana 

Terapan Kebidanan sekaligus pembimbing utama penulis 

4. Ibu Bdn. Nurul Komariah, SST, M.Keb selaku pembimbing pendamping 

penulis 

5. Ibu Aprillia Ayu Shinta Yuka, SST, MKM & Bapak A.Gani, S.Pd, SKM, 

S.Kep, M.Kes, selaku Penguji yang telah memberikan masukan, saran, serta 

kritik yang membangun demi penyempurnaan penyusunan skripsi ini 

6. Ibu dr. Dina Ekawati, Sp.PA, selaku PLT Direktur RSUD Lahat 

7. Ibu Nely Holiana, S.Tr.Keb, selaku Kepala Ruangan di Zaal Kebidanan 

RSUD Lahat 

8. Seluruh Dosen dan Staf pendidik Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan 

Kebidanan. 

9. Semua pihak yang telah membantu dalam kelancaran menyelesaikan 

Skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih banyak kekurangan. Untuk itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna 

menyempurnakan penulisan di kemudian hari. Penulis berharap semoga Skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi pembaca. Aamiin. 

 

Palembang, Juni 2026 

 

 

 

 

 

Penulis 



xi 

 

 

 

DAFTAR ISI 

SAMPUL DALAM ............................................................................................ ii 

LEMBAR PERSETUJUAN ............................................................................... iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ iv 

DAFTAR ISI...................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. vii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... vii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ....................................................................................... 1 

B. Perumusan Masalah ................................................................................ 6 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................... 6 

1. Tujuan Umum ................................................................................... 6 

2. Tujuan Khusus .................................................................................. 6 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................. 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. TEORI – TEORI .................................................................................... 8 

1. MASA NIFAS ........................................................................................ 8 

a. Pengertian Masa Nifas ........................................................................ 8 

b. Tahapan Masa Nifas ........................................................................... 9 

c. Adaptasi Psikologis Masa Nifas .......................................................... 10 

d. Perubahan Fisiologis pada Masa Nifas ................................................ 12 

e. Kebutuhan pada Masa Nifas ............................................................... 15 

2. TANDA BAHAYA MASA NIFAS ........................................................ 18 

a. Pengertian Tanda Bahaya Masa Nifas ................................................. 18 

b. Jenis-Jenis Tanda Bahaya Masa Nifas ................................................. 19 

c. Kunjungan Masa Nifas ....................................................................... 27 

3. PENGETAHUAN .................................................................................. 28 

a. Pengertian Pengetahuan ...................................................................... 28 

b. Faktor-Faktor Pengetahuan ................................................................. 29 

c. Tingkat Pengetahuan .......................................................................... 30 



xii 

 

 

4. MEDIA EDUKASI KESEHATAN ......................................................... 32 

a. Pengertian Media Edukasi Kesehatan ................................................ 32 

b. Tujuan Media Edukasi Kesehatan ..................................................... 32 

c. Prinsip Media Edukasi Kesehatan ..................................................... 33 

d. Macam-Macam Media Edukasi Kesehatan ........................................ 34 

e. Media Video dan Leaflet ................................................................... 35 

f. Quick Response Code (QR Code) ...................................................... 37 

5. KERANGKA TEORI ............................................................................. 38 

6. HIPOTESIS ............................................................................................ 39 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ....................................................................................... 40 

B. Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................. 41 

C. Populasi dan Sampel ............................................................................... 41 

1. Populasi ............................................................................................ 41 

2. Sampel .............................................................................................. 41 

D. Cara Pengumpulan Data.......................................................................... 44 

1. Data Primer ...................................................................................... 44 

E. Alat Pengumpulan Data .......................................................................... 44 

1. Uji Validitas ..................................................................................... 44 

2. Uji Reliabilitas ................................................................................. 45 

3. Instrumentasi Penelitian ................................................................... 46 

F. Variabel .................................................................................................. 48 

1. Variabel Dependent .......................................................................... 48 

2. Variabel Independent ........................................................................ 48 

G. Definisi Operasional ............................................................................... 49 

H. Kerangka Operasional ............................................................................. 50 

I. Cara Pengolahan dan Analisis Data ......................................................... 51 

J. Rencana Kegiatan ................................................................................... 53 

K. Etika Penelitian ....................................................................................... 53 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian .......................................................................................55 

1. Analisis Univariat ...............................................................................55 

2. Analisis Bivariat .................................................................................58 



xiii 

 

 

B. Pembahasan ............................................................................................60 

C. Keterbatasan Penelitian ...........................................................................66 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan.............................................................................................68 

B. Saran ......................................................................................................69 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................x 

BIODATA .........................................................................................................xi 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................xii 



DAFTAR TABEL 

xiv 

 

 

Tabel 2.7 Proses Involusi Uterus ................................................................... 12 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas ......................................................................... 44 

Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas ..................................................................... 45 

Tabel 3.3 Definisi Operasional ...................................................................... 48 

Tabel 3.4 Rencana Kegiatan ......................................................................... 51 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia dan Paritas ...................... 55 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas...................................................................... 56 

Tabel 4.3 Analisis Pengetahuan Pada Kelompok Video ................................ 57 

Tabel 4.4 Analisis Pengetahuan Pada Kelompok Leaflet ............................... 58 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Selisih Skor Pengetahuan ...................................... 59 

Tabel 4.6 Perbandingan Pengetahuan pada kelompok Video dan Leaflet ....... 59 



DAFTAR GAMBAR 

xv 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori ......................................................................... 38 

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian ................................................................ 42 

Gambar 3.2 Kerangka Konsep .................................................................... 47 

Gambar 3.3 Kerangka Operasional .............................................................. 49 



DAFTAR LAMPIRAN 

xvi 

 

 

 

Lampiran 1. Izin Penelitian 

Lampiran 2. Persetujuan Etik 

Lampiran 3. Lembar Konsultasi 

Lampiran 4. Tangkapan Layar Video Edukasi 

Lampiran 5. Tangkapan Layar Leaflet Edukasi 

Lampiran 6. Kode Batang Leaflet dan Video 

Lampiran 7. Permohonan Izin Kepada RSUD Sleman Untuk Penggunaan Video 

Lampiran 8. Distribusi Nilai Kritis 

Lampiran 9. Hasil Uji Validitas 

Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas variable pengetahuan 

Lampiran 11. Format Informed Consent 

Lampiran 12. Kuesioner Pre Test Dan Post Test 

Lampiran 13. Tabulasi Pre-Test Video Berbasis QR Code 

Lampiran 14. Tabulasi Post-Test Video Berbasis QR Code 

Lampiran 15. Tabulasi Pre-Test Leaflet Berbasis QR Code 

Lampiran 16. Tabulasi Post-Test Leaflet Berbasis QR Code 

Lampiran 17. Keterangan Tabulasi 

Lampiran 18. Uji Normalitas 

Lampiran 19. Uji Statistik Wilcoxon Media Video Berbasis QR Code 

Lampiran 20. Uji Statistik Wilcoxon Media Leaflet Berbasis QR Code 

Lampiran 21. Uji Normalitas Selisih Pengetahuan 

Lampiran 22. Uji Statistik Mann Whitney Video & Leaflet Berbasis QR Code 

Lampiran 23. Dokumentasi Pengisian Informed Consent 

Lampiran 24. Dokumentasi Pengisian Kuesioner 

Lampiran 25. Dokumentasi Pengisian Pemberian QR Code 

Lampiran 26. Dokumentasi Edukasi Melalui Leaflet Berbasis QR Code 

Lampiran 27. Dokumentasi Edukasi Melalui Video Berbasis QR Code 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Angka Kematian Ibu (AKI) masih menjadi tolak ukur utama dalam 

menilai keberhasilan pelayanan maternal, karena mencakup pelayanan 

selama kehamilan, persalinan, dan nifas. Berdasarkan target Sustainable 

Development Goals (SDGs), dunia berkomitmen menurunkan rasio kematian 

ibu hingga kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 

sebagai upaya meningkatkan tingkat kesehatan ibu secara berkelanjutan. 

Menurut World Health Organization (WHO) (2024), Jumlah kematian 

ibu masih sangat tinggi mencapai 287.000 perempuan meninggal selama dan 

setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2020. Tingginya jumlah 

kematian ibu di berbagai wilayah di dunia menunjukkan kesenjangan akses 

terhadap layanan kesehatan yang berkualitas. 

AKI di Indo ineisia beirdasarkan Pro ifil Keiseihatan Indo ineisia yang 

beirsumbeir dari Seinsus Peinduduk 2020 seibeisar 189 peir 100.000 keilahiran 

hidup. Walaupun angka teirseibut meinunjukkan peinurunan dibandingkan Data 

Surveii Peinduduk Antar Seinsus (SUPAS) 2015, AKI seibeisar 305 peir 100.000 

keilahiran hidup, teitapi koindisi ini masih jauh dari targeit yang diteitapkan 

SDGs. 

Di Proivinsi Sumateira Seilatan Hasil Loing Foirm Seinsus Peinduduk 2020 

yang dikeiluarkan o ileih Badan Pusat Statistik Proivinsi Sumateira Seilatan 

meinunjukkan Angka Keimatian Ibu (AKI) seibeisar 175 peir 100.000 keilahiran 
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hidup. Meiskipun angka ini seidikit leibih reindah dibandingkan rata-rata 

nasio inal Indo ineisia, hasil teirseibut meinunjukkan bahwa masih ada tantangan 

beisar di Sumateira Seilatan dalam meingurangi risikoi koimplikasi saat beirsalin 

dan masa nifas, seihingga peirlu teirus dipeirbaiki untuk meincapai targeit glo ibal 

Tujuan Peimbangunan Beirkeilanjutan (SDGs). 

Seicara glo ibal, seitiap hari, seikitar 800 wanita meininggal kareina 

peinyeibab yang dapat diceigah teirkait keihamilan dan peirsalinan. Seibagian 

beisar keimatian ini teirjadi seiteilah meilahirkan (peirio idei pascapeirsalinan), 

seibagian beisar dalam waktu 24 jam, (Dangura, 2020; Lo ipeiz-Goinzaleiz DM & 

Ko ipparapu AK., 2024), Peingawasan yang keitat oileih teinaga keiseihatan pada 

masa kritis ini sangat peinting untuk meinjaga keiseilamatan nyawa ibu dan 

meinceigah koimplikasi beirbahaya yang bisa muncul tiba-tiba tanpa ada tanda-

tanda seibeilumnya. 

Masa nifas meirupakan peirio idei yang sangat peinting bagi ibu dan bayi, 

beirlangsung seikitar 6 hingga 12 minggu seijak plaseinta lahir. Masa nifas 

(Pueirpeirium) adalah masa yang dimulai seiteilah plaseinta keiluar dan beirakhir 

keitika alat-alat kandungan keimbali seipeirti keiadaan seimula (seibeilum hamil) 

(Zurizah, 2020). Pada masa ini, risiko i koimplikasi dan keimatian ibu sangat 

tinggi, teirutama dalam 24 jam peirtama seiteilah meilahirkan. Seikitar 60% 

keimatian ibu teirjadi seilama masa nifas, deingan seiteingah dari kasus teirseibut 

teirjadi dalam 24 jam peirtama seiteilah peirsalinan (Queiein Weisti Isnaini, 2023). 

Meiningkatnya reisiko i koimplikasi yang seiring teirjadi pada masa nifas 

seipeirti peirdarahan po istpartum, infeiksi dan eiklampsia dikareinakan tidak 
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teirdeiteiksi seicara dini seilama masa nifas, Tidak teirdeiteiksinya masalah dan 

tanda bahaya yang dialami ibu nifas diseibabkan o ileih kurangnya peimahaman 

ibu teintang tanda bahaya masa nifas dan juga kurangnya ko inseiling dari 

teinaga keiseihatan pada saat hamil, dan seiteilah pro iseis beirsalin (Pamuji, 2019). 

Peineilitian yang dilakukan oileih siallagein dkk meinjeilaskan bahwa dari toital 

peineilitian 70% peingeitahuan ibu nifas itu kurang dalam meingeinali dan 

meingeitahui tanda bahaya masa nifas (Siallagan eit al., 2020) 

Salah satu cara eifeiktif untuk meiningkatkan peingeitahuan ibu 

pascapeirsalinan adalah meilalui peindidikan. Peindeikatan peindidikan ini 

meilibatkan peimbeirian info irmasi teintang peirubahan yang teirjadi seilama masa 

nifas, poiteinsi tanda bahaya, dan tindakan yang dapat diambil untuk meinceigah 

koimplikasi (Syamso in & Harita, 2023). 

Meinurut Noitoiatmo idjo i (2020), peingeitahuan seiseio irang dipeingaruhi o ileih 

beibeirapa faktoir, antara lain peindidikan, info irmasi, usia, peingalaman, 

lingkungan, dan so isial budaya. Peindidikan beirpeiran peinting dalam 

meimbeintuk keimampuan individu untuk meineirima, meimahami, dan 

meingo ilah info irmasi, seihingga seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseio irang 

maka seimakin baik pula tingkat peingeitahuannya. Info irmasi yang dipeiro ileih 

meilalui beirbagai sumbeir, seipeirti meidia ceitak, eileiktroinik, maupun meidia 

digital, dapat meinambah wawasan dan meimpeirluas peingeitahuan seiseio irang. 

Keindala utama yang seiring dihadapi di fasilitas peilayanan keiseihatan 

adalah keiteirbatasan waktu teinaga keiseihatan untuk meimbeirikan eidukasi 

seicara meindalam kareina tingginya vo ilumei pasiein. Eidukasi koinveinsio inal 
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meilalui ceiramah atau peimbeirian bro isur fisik seiring kali dianggap kurang 

eifeiktif kareina info irmasi ceindeirung mudah hilang atau teirlupakan seiteilah ibu 

pulang kei rumah. Oileih kareina itu, dipeirlukan inoivasi meidia eidukasi yang 

leibih inteiraktif, mudah diakseis, dan meinarik seicara visual. 

Seiiring deingan keimajuan teikno ilo igi saat ini meidia info irmasi seibagai 

alat bantu untuk meinyampaikan peisan hadir dalam beintuk layanan digital 

(Ulliana eit al., 2024). Info irmasi keiseihatan atau proimo isi keiseihatan dapat 

disampaikan dalam beirbagai platfo irm digital meilalui aplikasi meidia so isial, 

videio i dan leiafleit (Marludia eit al., 2023). QR coidei meimiliki banyak peiran 

dibeirbagai bidang seipeirti bidang eikoino imi, bidang keiseihatan, bidang 

peindidikan, bidang pariwisata, peiriklanan dan bidang lainnya (Ariyandi & 

Handayani, 2022) 

Meinurut Susilo iwati dan Pratiwi. (2021), Peinggunaan meidia dalam 

peindidikan keiseihatan beirpeiran peinting dalam meiningkatkan peingeitahuan 

kareina proiseis peineirimaan info irmasi meilibatkan pancaindra, teirutama indra 

peinglihatan dan peindeingaran. Meidia yang seiring digunakan untuk 

peindidikan keiseihatan adalah videio i dan leiafleit. 

Leiafle it meirupakan salah satu meidia visual beirupa leimbaran ceitak yang 

beirisi info irmasi dalam beintuk tulisan dan gambar. Meidia leiafleit meimiliki 

keiunggulan kareina beirsifat praktis, mudah dibawa, dapat dibaca kapan saja, 

seirta meimungkinkan sasaran untuk meingulang keimbali info irmasi yang teilah 

dipeiro ileih. Hal teirseibut meinjadikan leiafleit seibagai meidia eidukasi yang eifeiktif 

dalam meiningkatkan peingeitahuan keiseihatan (Wahyuni & Handayani, 2022). 
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Meidia videio i teirmasuk dalam me idia audio ivisual yang meimanfaatkan 

indra peinglihatan dan peindeingaran seicara beirsamaan. Peinggunaan meidia 

videio i dalam eidukasi keiseihatan dinilai mampu meiningkatkan peingeitahuan 

seicara leibih o iptimal kareina peinyampaian info irmasi dilakukan seicara meinarik 

dan sisteimatis. Seilain itu, meidia videio i leibih eifisiein dalam meinjangkau 

sasaran yang leibih luas kareina dapat dibagikan meilalui peirangkat digital dan 

meidia so isial (Susilo iwati & Pratiwi, 2021; Putri eit al., 2023) 

Transfo irmasi digital dalam eidukasi keiseihatan meilalui me idia videio i dan 

leiafleit beirbasis QR-Coidei meimbeirikan soilusi mudah. Videio i mampu 

meinyajikan visualisasi tanda bahaya seicara nyata, seimeintara QR-Coidei pada 

leiafleit meimungkinkan ibu untuk meinyimpan infoirmasi digital yang dapat 

dibuka kapan saja dan di mana saja tanpa peirlu meimbawa leimbaran keirtas 

(Ariyandi & Handayani, 2022). 

Beirdasarkan studi peindahuluan yang dilakukan peineiliti di RSUD 

Lahat, dipeiroileih data bahwa jumlah peirsalinan no irmal pada tahun 2024 

seibanyak 591 oirang dan peirsalinan seictioi caeisareia seibanyak 737 oirang. 

Seimeintara itu, pada tahun 2025 jumlah peirsalinan no irmal meiningkat meinjadi 

643 oirang dan peirsalinan seictioi caeisareia meinjadi 1.078 oirang. Seilain itu, 

peineiliti juga meilakukan uji kueisio ineir peingeitahuan yang meinunjukkan bahwa 

7 reispoindein meimiliki peingeitahuan baik, 8 reispoindein meimiliki peingeitahuan 

cukup, dan 15 reispo indein meimiliki peingeitahuan kurang. 

RSUD Lahat, seibagai pusat rujukan, meilayani beirbagai lapisan 

masyarakat  deingan  tingkat  peimahaman  yang  beiragam.  Deingan 
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meinggunakan meidia beirbasis digital ini, diharapkan proiseis transfeir info irmasi 

meingeinai tanda bahaya masa nifas dapat beirjalan leibih eifisiein. 

Deingan peirbeidaan peinyajian meidia eidukasi antara videio i dan leiafleit, 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian teintang “Peirbeidaan Peingeitahuan 

Ibu Teintang Tanda Bahaya Masa Nifas Antara Peimbeirian Eidukasi Meilalui 

Meidia Videio i Dan Leiafleit Beirbasis Qr Coidei Di RSUD Lahat Tahun 2026” 

B. Perumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas masalah yang dapat 

dirumuskan adalah: Apakah teirdapat Peirbandingan Peimbeirian Eidukasi 

Meilalui Meidia Videio i Dan Leiafleit Beirbasis Qr Coidei Teirhadap Peingeitahuan 

Ibu Teintang Tanda Bahaya Masa Nifas Di Rsud Lahat Tahun 2026? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Meingeitahui peirbeidaan antara peimbeirian eidukasi meilalui meidia videio i dan 

leiafleit beirbasis QR coidei teirhadap peiningkatan peingeitahuan ibu meingeinai 

tanda bahaya masa nifas di RSUD Lahat Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a) Meingideintifikasi sko ir peingeitahuan ibu teintang tanda bahaya masa 

nifas seibeilum dan seisudah dibeirikan eidukasi meilalui meidia videio i 

beirbasis QR-Coidei. 

b) Meingideintifikasi sko ir peingeitahuan ibu teintang tanda bahaya masa 

nifas seibeilum dan seisudah dibeirikan eidukasi meilalui meidia leiafleit 

beirbasis QR-Coidei. 
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c) Meinganalisis peirbeidaan (seilisih) skoir peiningkatan peingeitahuan ibu 

antara keilo impo ik yang meinggunakan meidia videio i beirbasis QR-Coidei 

dan keilo impo ik yang meinggunakan leiafleit beirbasis QR-Coidei. 

d) Meinganalisis meidia mana yang leibih beirpeingaruh di antara keiduanya 

dalam meiningkatkan peingeitahuan ibu di RSUD Lahat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peineiliti 

 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan khususnya 

teintang peimbeirian peinyuluhan deingan meidia videio i deingan leiafleit 

beirbasis QR-Coidei teintang tanda bahaya masa nifas pada ibu nifas. 

2. Bagi Institusi Keiseihatan 
 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi acuan dan meinambah 

wawasan info irmasi teirutama meingeinai peirbeidaan peingaruh meidia videio i 

deingan leiafleit beirbasis QR-Coidei teirhadap peingeitahuan ibu nifas teintang 

tanda bahaya masa nifas. 

3. Bagi Reispoindein 

 

Hasil peineilitian ini nantinya diharapkan dapat meinambah ilmu 

peingeitahuan dan wawasan ibu nifas teintang tanda bahaya nifas, di 

manapun ibu beirada seilama meimbawa smartphoinei. 

4. Bagi Institusi Peindidikan 

 

Hasil peineilitian ini nantinya diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi bagi 

Poilteikkeisei Keimeinkeis Paleimbang, teirutama Proidi Keibidanan teirkait 

eidukasi ibu nifas teintang tanda bahaya seilama masa nifas. 



x 
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